





1.1 Latar Belakang 
 Pertumbuhan penduduk yang disertai dengan meningkatnya 
kebutuhan rumah dan fasilitas lainnya. Pertumbuhan penduduk tersebut 
akan berdampak pada alihfungsi lahan menjadi lahan terbangun maupun 
tidak terbangun, akibat dari itu proporsi ruang terbuka menjadi berkurang 
dan tidak dapat berfungsi secara optimal. Selain itu juga akan berdampak 
pada kualitas lingkungan yang cenderung kurang optimal karena 
berkurangnya ruang publik maupun ruang terbuka hijau. 
Seiring perkembangan era sekarang ini berjalan begitu cepat, 
ditandai dengan banyaknya daerah yang dulunya merupakan daerah 
pedesaan  sekarang berubah menjadi kota dan daerah yang sebelumnya 
kota sekarang berkembang menjadi metropolitan. Menurunnya kualitas 
dan kuantitas Ruang Terbuka Hijau mengakibatkan menurunnya kualitas 
perkotaan itu tersebut, meliputi ruang terbuka hijau dan ruang terbuka 
non-hijau, itu akan berpengaruh terhadap kulitas lingkungan perkotaan 
dengan polusi udara yang tinggi dan meningkatnya kerawanan sosial 
(krisis sosial dan kriminalitas), menurunnya produktivitas masyarakat 
akibat stress karena terbatasnya ruang publik yangtersedia untuk interaksi 
sosial (Permen PU No. 5 Tahun 2008). 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan area / jalur yang 
memanjang atau mengelompok yang memiliki sifat penggunaannya 
terbuka dan dapat ditumbuhi tanaman baik tumbuh secara alami maupun 
ditanam secara sengaja. Ruang Terbuka Hijau (RTH) Publik merupakan 
RTH yang dikelola dan dimiliki oleh pemerintah daerah Kabupaten / Kota 
yang peruntukannya sebagai kepentingan masyarakat secara umum. Ruang 
Terbuka Hijau dapat berupa lapangan hijau atau taman. RTH Publik 
luasannya lebih besar dibandingkan RTH Privat maka keberadaannya 
sangat penting untuk memperbaiki kualitas lingkungan serta meningkatkan 
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kualitas hidup individu dan masyarakat. Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 
kawasan industri diperlukan untuk mnyeimbangkan ekosistem lingkungan 
dan perkembangan pembangunan di era modern.  
Kabupaten Boyolali merupakan salah satu Kabupaten yang ada di 
Provinsi Jawa Tengah yang tidak berbatasan langsung dengan wilayah 
laut. Kabupaten Boyolali memiliki 22 Kecamatan yang terdiri dari 
Kecamatan Kecamatan Selo, Ampel, Gladagsari, Cepogo, Musuk, 
Tamansari, Boyolali, Mojosongo, Teras, Sawit, Banyudono, Sambi, 
Ngemplak, Nogosari, Simo, Karanggede, Klego, Andong, Kemusu, 
Wonosegoro, Wonosamudro, dan Juwangi. Kabupaten Boyolali memiliki 
pusat administrasi berada di Kecamatan Kemiri dan Kecamatan 
Mojosongo yang terletak sekitar 25 km sebelah barat Kota Surakarta. 
Kecamatan Mojosongo dan Kecamatan Teras merupakan 
Kecamatan yang ada di Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Kabupaten 
Boyolali terletak di Jalan Raya Solo – Semarang yang merupakan dari 35 
Kabupaten / Kota yang berada di Provinsi Jawa Tengah. Letak geografis 
wilayah Kabupaten Boyolali yang strategis berada pada segitiga wilayah 
Yogyakarta – Solo – Semarang (Joglosemar) dimana ketiga wilayah 
tersebut merupakan kota utama di wilayah Jawa Tengah dapat menjadi 
suatu kekuatan yang dapat dijadikan pembangunan daerah. Kecamatan 
Mojosongo dan Kecamatan Teras merupakan kawasan industri yang 
ditetapkan Pemerintah Kabupaten Boyolali melalui Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Boyolali 2011 – 2031. 
Tabel 1.1 Jumlah Industri Besar dan Sedang Menurut Kecamatan 
di Kabupaten Boyolali, 2019 
No Kecamatan Industri Besar Industri Sedang Jumlah 
1 Selo - 3 3 
2 Ampel 4 14 18 
3 Gladagsari - - - 
4 Cepogo - 5 5 
5 Musuk - - - 
6 Tamansari - - - 
7 Boyolali 6 12 18 
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8 Mojosongo 5 9 14 
9 Teras 2 5 7 
10 Sawit 1 1 2 
11 Banyudono 1 10 11 
12 Sambi 2 5 7 
13 Ngemplak - 2 2 
14 Nogosari 1 1 2 
15 Simo - 1 1 
16 Karanggede - - - 
17 Klego 1 1 2 
18 Andong - 1 1 
19 Kemusu - - - 
20 Wonosegoro - - - 
21 Wonosamodro - - - 
22 Juwangi - - - 
Kab. Boyolali 26 80 106 
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali 2020 
Kawasan ini telah ditunjuk oleh Kementrian Perindustrian sebagai 
salah satu dari sembilan kawasan industri berskala nasional yang 
direncanakan penyusunan masterpalnnya selesai pada tahun 2016 
(Kemenperin, 2015). Saat ini Kecamatan Mojosongo ini didominasi 
dengan industri sedang – besar, seperti PT. Wijaya Karya Beton Tbk, PT. 
So Good Food RTE, PT. Bengawan Solo Garment Indonesia, PT. JSCORP 
BOYOLALI, Master Beton Boyolali Factory, PT. Pan Brothers Tbk, PT. 
Prima Sejati Sejahtera. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kecamatan 
Mojosongo Dalam Angka Tahun 2020 rata – rata jenis penggunaan lahan 
pada tahun 2019 tanah sawah seluas 942,7498 ha sedangkan tanah kering 
seluas 3.398,1768 ha. Sedangkan pada Kecamatan Teras didominasi 
dengan industri sedang – besar, seperti PT Samator Gas Industri – 
Boyolali, Teras Adhi Karisma. PT, PT Teras Plasindo Jaya, PT Hanil 
Indonesia 2nd Facotry, Pabrik Jaya Roof. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik Kecamatan Teras Dalam Angka Tahun 2020 rata – rata jenis 
penggunaan lahan pada tahun 2019 tanah sawah seluas 1.423,0312 ha 
sedangkan tanah kering seluas 1.570,5964 ha.  
Berkaitan dengan fenomena pembangunan daerah di atas maka 
dapat dipastikan adanya perubahan penggunaan lahan dikarenakan 
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perkembangan pembangunan di Kecamatan Mojosongo dan Kecamatan 
Teras Kabupaten Boyolali. Untuk melihat adanya perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi maka peneliti mengambil data BPS tahun 2011 dan BPS 
tahun 2020. Berikut Tabel Perubahan penggunaan Lahan tahun 2011 dan 
2020 dapat dilihat pada Tabel 1.2  
Tabel 1.2 Tabel Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan 














1 Singosari 85,0961 274,1454 102,3512 256,4483 
2 Tambak 88,1500 260,4185 93,8390 154,7294 
3 Manggis 75,2490 3,0125 80,9762 2,2330 
4 Jurug 82,8284 1,8048 82,8284 1,8408 
5 Karangnongko 72,6175 209,4985 72,6175 209,4985 
6 Madu 60,3147 122,3487 60,3147 122,3487 
7 Kemiri 202,6213 346,8210 217,6213 331,8210 
8 Butuh 61,4930 129,7160 148,0660 43,1430 
9 Mojosongo 78,3510 261,2375 81,7510 257,9357 
10 Kragilan 125,3810 101,3040 126,3070 101,3780 
11 Brajan 123,2895 26,2510 123,2895 26,2510 
12 Metuk 128,4835 77,1308 128,4835 77,1380 
13 Dlingo 193,6000 88,8302 196,0000 88,8302 
Jumlah 1.377,4750 1.902,5189 1.514,4453 1,773,8903 
Sumber : BPS, Kecamatan Mojosongo Dalam Angka Tahun 2011 dan 
2020  
Berdasarkan data BPS Kecamatan Mojosongo diatas pada tahun 
2010 lahan terbangun seluas 1.377,5 Ha dan tegalan seluas 1.902,5 Ha 
sedangkan pada tahun 2020 lahan terbangun seluas 1.514,4 Ha dan 
lahan yang belum terbangun seluas 1.773,9 Ha. Perubahan penggunaan 
lahan pada lahan terbangun meningkat 136,9 Ha dalam kurun waktu 10 
tahun. Sedangkan pada perubahan penggunaan lahan tegalan menurun 




Tabel 1.3 Tabel Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan 














1 Kopen 41,0450 - 41,0450 - 
2 Doplang 32,6935 3,2085 32,6935 3,2085 
3 Kadireso 35,0545 - 35,0545 - 
4 Nepen 24,5525 27,7531 24,5525 27,7531 
5 Sudimoro 44,6470 35,022 45,6470 34,022 
6 Bangsalan 16,9400 - 16,9400 - 
7 Salakan 60,0620 5,8815 60,0620 5,8815 
8 Teras 85,0793 153,738 85,0793 153,738 
9 Randusari 140,1145 150,8855 140,1145 150,8855 
10 Mojolegi 71,0035 - 71,0035 - 
11 Gumukrejo 84,1350 2,4085 84,1350 2,4085 
12 Tawangsari 91,3625 2,195 91,3625 2,195 
13 Krasak 114,3340 121,465 114,3340 121,465 
Jumlah 842,0233 502,5571 843,0233 501,5571 
Sumber : BPS, Kecamatan Teras Dalam Angka Tahun 2012 dan 2020 
Berdasarkan data BPS Kecamatan Teras diatas pada tahun 2010 
lahan terbangun seluas 842,02 Ha dan tegalan seluas 502,55 Ha 
sedangkan pada tahun 2020 lahan terbangun seluas 843,03 Ha dan 
lahan yang belum terbangun seluas 501,55 Ha. Perubahan penggunaan 
lahan pada lahan terbangun hanya meningkat 1 Ha saja dalam kurun 
waktu 10 tahun. Sedangkan pada perubahan penggunaan lahan tegalan 
menurun juga hanya 1 Ha saja dalam kurun waktu 10 tahun. 
Mengingat perkembangan wilayahnya yang padat akan fungsi 
kegiatannya sebagai pusat kegiatan perdagangan, industri, jasa dan 
permukiman, sehingga Kecamatan Mojosongo dan Kecamatan Teras 
mengalami desakan arus perkembangan fungsi kawasan wilayahnya. 
Dalam jenis penggunaa lahan perubahan tersebut dapat dilihat dalam 
Tabel 1.3 dan Tabel 1.4 yang menyatakan bahwa luas dan penggunaan 




Tabel 1.4 Luas Wilayah dan Penggunaan Lahan Kecamatan Mojosongo 
Tahun 2019. 






1 Singosari 375,95 - 375,95 
2 Tambak 370,62 13,06 375,55 
3 Manggis 282,42 196,83 85,58 
4 Jurug 225,54 132,06 93,47 
5 Karangnongko 291,55 - 291,55 
6 Madu 185,01 - 185,01 
7 Kemiri 563,83 - 563,83 
8 Butuh 194,29 - 194,29 
9 Mojosongo 365,87 12,00 353,83 
10 Kragilan 370,49 173,46 233,02 
11 Brajan 298,06 140,40 157,66 
12 Metuk 402,74 185,27 217,47 
13 Dlingo 414,52 125,64 288,88 
Jumlah 4.341,16 94,74 3.398,17 
2018 4.341,16 94,74 3.398,17 
2017 4.341,16 94,74 3.398,17 
  Sumber : BPS, Kecamatan Mojosongo Dalam Angka Tahun 2020 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kecamatan 
Mojosongo Tahun 2020, Kecamatan Mojosongo memiliki luas wilayah 
4.341,2 Ha yang terdiri dari 13 kelurahan dengan luas tanah sawah 
seluas 94,8 Ha dan luas tanah kering 3.398,2 Ha.  
Tabel 1.5 Luas Wilayah dan Penggunaan Lahan Kecamatan Teras 
 Tahun 2019. 






1 Kopen 165,70 120,00 45,70 
2 Doplang 167,65 126,66 40,98 
3 Kadireso 192,15 151,95 40,19 
4 Nepen 118,65 38,05 80,59 
5 Sudimoro 150,49 60,60 89,89 
6 Bangsalan 177,13 152,14 24,99 
7 Salakan 268,79 179,58 85,60 
8 Teras 334,09 75,80 258,29 
9 Randusari 406,02 52,10 353,91 
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10 Mojolegi 199,73 106,37 93,36 
11 Gumukrejo 225,55 125,08 100,47 
12 Tawangsari 231,34 130,28 101,06 
13 Krasak 356,26 104,37 251,89 
Jumlah 2.933,62 1.423,03 1.570,59 
2018 2.933,62 1.423,03 1.570,59 
2017 2.933,62 1.423,03 1.570,59 
  Sumber : BPS, Kecamatan Teras Dalam Angka Tahun 2020 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kecamatan Teras 
Tahun 2020, Kecamatan Teras memiliki luas wilayah 2.933,62 Ha yang 
terdiri dari 13 kelurahan dengan luas tanah sawah seluas 1.432,03 Ha 
dan luas tanah kering 1.570,59 Ha.  
Wilayah ini terdapat suatu kegiatan utamanya bukan hanya 
perihal pertanian tetapi susunan kawasan sebagai permukiman, 
perpusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintah, sosial dan sebagai 
kegiatan ekonomi. Apalagi pusat pemerintahan Kabupaten Boyolali 
mengalami perpindahan yang semula berada di Kecamatan Boyolali 
saat ini berada di Kecamatan Mojosongo. Perkembangan tersebut 
mengakibatkan masyarakat yang berasal dari luar Kecamatan 
Mojosongo juga masyarakat luar Kabupaten Boyolali datang ke 
Kabupaten Boyolali serta Kecamatan Mojosongo dengan jumlah yang 
tidak sedikit dan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 
perkembangan wilayah setempat apabila tidak diperhatikan dan tidak 
ditangani secara menyeluruh. Sedangkan pada Kecamatan Teras yang 
juga memiliki industri yang sedang – besar tetapi tidak memiliki 
perubahan penggunaan lahan yang sangat besar. Walaupun demikian 
pemerintah juga harus memperhatikan perkembangan pembangunan 
RTH Publik untuk menyeimbangkan kbeutuhan masyarakat dengan 
sarana yang ada.  
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 2016 – 2020 Kecamatan 
Mojosongo memiliki jumlah dan kepadatan penduduk yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Kepadatan penduduk Kecamatan 




Gambar 1.1 Kepadatan Penduduk Kecamatan Mojosongo 
Tahun 2015 – 2019  
Sumber : BPS, Kecamatan Mojosongo Dalam Angka Tahun 2016 - 
2020 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 2016 – 2020 Kecamatan 
Teras memiliki jumlah dan kepadatan penduduk yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Dalam jumlah dan kepadatan penduduk 
Kecamatan Mojosongo tersebut dapat dilihat dalam Gambar 2. 
 
Gambar 1.2 Kepadatan Penduduk Kecamatan Teras Tahun 2015 – 
2019  
Sumber : BPS, Kecamatan Teras Dalam Angka Tahun 2016 - 2020 
Ruang Terbuka Hijau sangat perlu diperhatikan karena Ruang 
Terbuka Hijau merupakan suatu aspek yang terdapat di sutau wilayah 
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serta kelestarian pola ruang wilayah perkotaan. Lebih lagi Ruang 
Terbuka Hijau dianggap sebagai cadangan untuk penggunaan lahan di 
masa yang akan datang. Hal ini mengakibatkan munculnya paradigma 
bahwa setiap saat Ruang Terbuka Hijau dapat diganti dengan 
penggunaan lahan yang dirasakan lebih menguntungkan secara 
ekonomis. 
 Keberadaan Ruang Terbuka Hijau pada suatu wilayah memiliki 
fungsi ekologis dalam hal mengatur suhu udara, sehingga apabila 
Ruang Terbuka Hijau tidak mencukupi standar dalam Undang – 
Undang maka akan berpengaruh terhadap suhu di wilayah tersebut 
bahkan dapat mengubah suhu udara. Sebaran Ruang Terbuka Hijau 
perlu dipelajari karena dapat memberikan asosiasi pada tingginya 
tekanan terhadap pemanfaatan ruang, sehingga penataan ruang perlu 
mendapat perhatian yang khusus, terutama yang terkait dengan 
penyediaan kawasan hunian, fasilitas umum dan sosial serta ruang-
ruang terbuka publik (open spaces). Persebaran RTH sangat erat 
kaitannya dengan lokasi sehingga informasi tersebut akan efektif 
apabila disajikan dalam bentuk peta.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS RUANG TERBUKA 
HIJAU (RTH) PUBLIK DI KECAMATAN MOJOSONGO DAN 




1.2 Rumusan Masalah 
 Mengenai permasalahan yang ada di Kecamatan Mojosongo 
tersebut akan menimbulkan kurangnya perhatian pada lingkungan sekitar, 
maka dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah persebaran Ruang Terbuka Hijau Publik di Kecamatan 
Mojosongo dan Kecamatan Teras ? 
2. Bagaimanakah tingkat kecukupan Ruang Terbuka Hijau Publik di 
Kecamatan Mojosongo dan Kecamatan Teras? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan 
diatas maka tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Menganalisis persebaran Ruang Terbuka Hijau Publik di Kecamatan 
Mojosongo dan Kecamatan Teras. 
2. Mengetahui tingkat kecukupan Ruang Terbuka Hijau Publik 
Kecamatan Mojosongo dan Kecamatan Teras. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 Penelitin ini diharap memiliki kegunaan atau manfaat sebagai berikut : 
1. Sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh gelar S-1 di 
Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Sebagai informasi dan memberikan masukan supaya dalam program 
rancangan tata ruang menjadi lebih baik di Kecamatan Mojosongo. 
3. Sebagai sumber referensi penelitian sebelumnya terkait dengan kajian 





1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
 1.5.1 Tealaah Pustaka 
a. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
Ruang Terbuka Hijau merupakan suatu area yang memanjang, 
jalur dan atau mengelompok yang penggunaannya lebih bersifat 
terbuka, tempat tumbuh tanaman baik secara alamian maupun dengan 
sengaja ditanam (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 
05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan 
Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan). Pengertian terebut 
menjelaskan tentang ciri – ciri Ruang Terbuka Hijau secara fisik. 
Kawasan hijau kota terdiri atas pertanaman kota, kawasan hijau hutan 
kota, kawasan hijau rekreasi kota, kawasan hijau kegiatan olahraga, 
kawasan hijau pekarangan. Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan  
yang disingkat RTHKP adalah bagian dari ruang terbuka suatu 
kawasan perkotaan yang diisi oleh tumbuhan dan tanaman gune 
mendukung manfaat ekologi, ekonomi, sosial budaya dan estetika 
(Peratuan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 Tentang 
Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan). 
Adapun dua fungsi dari Ruang Terbuka Hijau yakni Fungsi 
Intrinsik terdiri atas fungsi ekologis dan Fungsi Ekstrinsik yang 
meliputi fungsi ekonomi. sosisal dan budaya serta estetika. 
Penyediaan Ruang Terbuka Hijau berdasarkan luas wilayah di 
perkotaan adalah sebagai berikut : 
1) Ruang Terbuka Hijau (RTH) di perkotaan terdiri dari RTH 
Publik dan RTH privat. Proporsi RTH pada wilayah perkotaan 
adalah sebersar mnimal 30% yang terdiri dari 20% RTH Publik 
dan 10% terdiri dari RTH Privat. 
2) Apabila luas Ruang Terbuka Hijau baik publik maupun privat di 
kota yang bersangkutan telah memiliki total luas besar dari 
peraturan atau perundangan yang berlaku, maka proporsi 
tersebut harus tetap dipertahankan keberadaannya.  
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Berdasarkan proporsi 30% merupakan ukuran minimal untuk 
menjamin keseimbangan ekosistem kota, baik dalam keseimbangan 
sistem hidrologis dan sistem ekologis lain yang dapat mengingkatkan 
ketersediaan udara bersih yang diperluaskan masyarakat, serta 
meningkatkan suatu nilai estetika di wilayah perkotaan.  
 
b. Penyediaan Ruang Terbuka Hijau  
Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau di kawasan perkotaan 
menurut Undang – Undang Nomer 26 Tahun 2007 tentang 
Perencanaan Tata Ruang adalah 30% dari luas wilayah kota yang 
dikembangkan dari RTH privat minimal 10% dan RTH publik sebesar 
20%. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 
mengintruksikan penyediaan Ruang Terbuka Hijau di kawasan 
perkotaan dengan merujuk pada bagian ruang terbuka sutau kawasan 
perkotaan diisi oleh tumbuhan dan tanaman guna mendukung manfaat 
ekologi, sosial budaya, ekonomi dan estetika dalam kawasan yang 
mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi 
kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan 
distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan 
ekonomi. 
Pola jaringan Ruang Terbuka Hijau di wilayah perkotaan 
sebagai infrastruktur hijau dengan berbagai jenis dan fungsinya 
tersebut merupakan rangkaian hubungan dari taman – taman kota, 
jalur hijau jalan, jalan kereta api, jalur tegangan tinggi, sungai, waduk, 
rawa, situ, jalur hijau pengaman pantai, lapangan terbang, 
pemakaman, lapangan olahraga dan ruang terbuka hijau lainnya. Itu 
semua menjadi satu kesatuan terpadu membentuk sistem yang disebut 
sistem ruang terbuka hijau kota atau urban green open system. Ruang 
terbuka hijau tidak hanya berperan sebagai pelengkap dan 
penyempurna kota saja, tetapi juga penyeimbang ekosistem kota dan 
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alat pengendali bangunan fisik. Sistem ini juga mencegah daerah 
pembangunan guna menjamin keberlangsungan sistem ekologi kota. 
Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau (RTH) kawasan perkotaan 
selain berdasarkan luas wilayah keberadaannya juga berdasarkan pada 
jumlah penduduk yang mendiami di wilayah perkotaan tersebut. 
Berikut penyediaan Ruang Terbuka Hijau berdasarkan jumlah 
penduduk dapat dilihat pada Tabel 1.5. 
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Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008 
Penyediaan Ruang Terbuka Hijau berdasarkan fungsi tertentu 
merupakan penyediaan yang berdasarkan fungsi yang berupa 
perlindungan atau pengamanan, sarana prasarana seperti melindungi 
kelestarian sumber daya alam, pengaman pejalan kaki atau membatasi 
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perkembangan penggunaan lahan agar fungsi utamanya tidak 
terganggu. Ruang terbuka menurut kategori ini meliputi jalur hijau 
sempadan rel kereta api, jalur hijau jaringan listrik tegangan tinggi, 
ruang terbuka hijau kawasan perlindungan setempat berupa ruang 
terbuka hijau sempadan sungai, ruang terbuka hijau sempadan pantai 
dan ruang terbuka hijau pengaman sumber air baku atau mata air 
(Permenpu No. 05/PRT/M/2008). 
 
c. Jenis Ruang Terbuka Hijau 
Jenis RTH terdiri dari jenis ruang terbuka hijau publik dan 
ruang terbuka hijau privat menurut PERDA No. 4 Tahun 2016 
tentang Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau, sebagai berikut : 
1) Ruang Terbuka Hijau Publik 
Ruang terbuka hijau publik adalah ruang terbuka hijau yang 
dimiliki oleh pemerintah daerah yang digunakan untuk 
kepentingan masyarakat secara umum. Yang termasuk ruang 
terbuka hijau publik antara lain : 
- RTH Taman dan Hutan Kota 
a) Taman Rukun Tetangg 
b) Taman Rukun Warga 
c) Taman Kelurhan 
d) Taman Kecamatan 
e) Taman Kota 
f) Hutan Kota 
g) Sabuk Hijau 
- RTH Jalur Hijau Jalan 
a) Pulau Jalan dan Median Jalan 
b) Jalur Pejalan Kaki 
- RTH Fungsi Tertentu 
a) RTH Sempadan Rel Kereta Api 
b) Jalur Hijau Jaringan Listrik Tegangan Tinggi 
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c) RTH Sempadan Sungai 
d) RTH Pengaman Sumber Air Baku / Mata Air 
e) RTH Pemakaman 
2) Ruang Terbuka Hijau Privat 
Ruang Terbuka Hijau Privat adalah RTH milik institusi 
tertentu atau orang perseorangan yang pemanfaatannya untuk 
kalangan terbatas antara lain berupa kebun atau halaman 
rumah/gedung milik masyarakat/swasta yang ditanami 
tumbuhan. Yang termasuk RTH Privat antara lain : 
a) RTH Pekarangan Rumah Tinggal 
b) RTH Halaman Perkantoran, Pertokoan dan Jasa 
c) RTH Fungsi Usaha Industri dan Pergudangan 
d) RTH Fungsi Sosia Budaya, Keagamaan, Fungsi Usaha 
selain Perkantoran, Pertokoan, Jasa dan Industri 
e) RTH Atap Bangunan 
Lebih lanjut secara spesifik, terbentuk ruang terbuka hijau 
terdiri dari beberapa jenis (Grey, 1996:10-20), antara lain 
sebagai berikut : 
a) Taman Kota 
Taman Kota merupakan ruang yang ada didalam kota 
yang strukturnya bersifat alami dengan sedikit bagian 
yang terbangun. Taman ini berisi beraneka pepohonan 
dan juga terdapat lahan terbuka yang luas sebagai 
tempat aktivitas olahraga dan aktivitas lainnya. Taman 
ini berfungsi sebagai tempat berteduh, perlindungan 
terhadap angin, penyerapan cahaya matahari dan 
sebagai penunjang kepuasan dan kesenangan melalui 
fasilitas yang ada didalamnya. 
b) Taman Rekreasi RTH 
Sebagai taman rekreasi yang dapat dibangun secara 
unik dan menarik serta dapat dipakai untuk kegiatan 
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yang bermanfaat dengan cukup aktif seperti olahraga, 
piknik dan permainan melalui penyediaan sarana – 
sarana pendukung lainnya. Kawasan Khusus 
Kawasan khusus merupakan kawasan yang berupa 
ruang terbuka hijau tetapi tidak diklasifikasikan sebagai 
taman ataupun jenis ruang terbuka lainnya. 
c) Pemakaman dan Monumen 
Lahan terbangun pemakaman dan monumen biasanya 
tidak terlalu luas dan lahan sisanya ditanami oleh 
berbagai jenis pohon untuk luasan sejarah, pendidikan 
maupun keindahan. 
d) Lapangan Terbuka Umum 
Lapangan terbuka umum dapat berfungsi sebagai 
wadah kegiatan olahraga, tempat pertemuan terbuka 
dan menjadi penunjang kualitas lingkungan. Lapangan 
terbu ini dapat dikaitkan dengan pengembangan ruang 
terbuka hijau kota agar didalam penyediaan lahannya 
tidak tumpang tindih. 
e) Halaman Gedung atau Pekarangan 
Halaman gedung atau pekarangan merupakan lahan 
dari persil yang tidak terbangun, biasanya terdapat pada 
bangunan – bangunan seperti sekolah, kantor polisi, 
mall dan lain – lain. Terkadang halaman gedung dapat 
digunakan sebagai taman pasif. 
f) Jalur Hijau dan Median Jalan 
Jalur hijau biasanya diartikan sebagai pepohonan yang 
ditanam disamping kiri kanan sepanjang jalan atau jalur 
pergerakan. Selain di kiri dan kanan jalan, pepohonan 
juga biasa ditanam pada median jalan. Jalur hijau 




Sempadan memiliki fungsi ganda yaitu selain 
melindungi manusia dan habitat disekitarnya tetapi juga 
dapat melindungi keberadaan sungi dan danau, jalurrel 
kereta api atau kawasan limitasi. Sempadan sebagai 
ruang terbuka berfungsi sebagai batas sungai, danau 
dan jalur rel kereta api atau bahkan kawasan limitasi 
terhadap penggunaan lahan disekitar. 
Dari pengklasifikasian jenis Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 
atas, pada umunya diklasifikasikan berdasarkan asosiasi dan 
fungsi ruang terbuka hijau, contohnya berupa taman 
lingkungan perumahan dengan pemukiman. Pengklasifikasian 
ruang terbuka hijau yang berdasarkan faktor kegunaan,  
contohnya seperti objek ruang terbuka hijau pemakaman, 
lapangan tempat berolahraga. 
 
d. Elemen Pengisi Ruang Terbuka Hijau 
Ruang Terbuka Hijau tersusun dari kumpulan tumbuhan dan 
tanaman atau vegetasi yang telah diseleksi dan disesuaikan dengan 
lokasi serta rencana dan susunan peruntukannya. Lokasi yang 
berbeda seperti pesisir, kawasan industri, pusat kota, sempadan 
badan – badan air akan memiliki permasalahan yang juha berbeda 
yang selanjutnya berkonsekuensi pada rencana dan rancangan ruang 
terbuka hijau yang berbeda. Untuk keberhasilan susunan, penanaman 
dan kelestariannya maka sifat, ciri – ciri dan kriteria Arsitektrual dan 
Holtikulutural tanaman dan vegetasi penyusun ruang terbuka hijau 
harus menjadi pertimbangan dalam menapis jenis – jenis tanaman 




e. Fungsi Ruang Terbuka Hijau 
Ruang Terbuka Hijau memiliki fungsi utama yaitu sebagai 
fungsi ekologis dengan fungsi tambahan yaitu fungsi ekologis, 
ekonomi, sosial, budaya dan estetika. Dibagi menjadi dua yaitu 
fungsi utama dan fungsi tambahan yang diantaranya dapat 
ditemukan sebagai berikut :  
1. Fungsi Utama (intrinsik) yaitu fungsi ekologis : 
- Produsen oksigen 
- Penyerapan air hujan 
- Penyedia habitat satwa 
- Penyerap polutan media udara, air dan tanah 
- Pengatur iklim mikro agar sistem sirkulasi udara dan air 
secara alami dapat berlangsung lancar 
- Memberi jaminan pengadaan RTH menjadi bagian dari 
sistem sirkulasi udara (paru – paru kota) 
2. Fungsi Tambahan (ekstrinsik) yaitu : 
- Fungsi Ekonomi 
a) Menjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan, 
kehutanan dan lain – lain, 
b) Sumber produk yang bisa dijual, seperti tanaman hias, 
bunga, buah dan sayur mayur. 
- Fungsi Sosial dan Budaya 
a) Media komunikasi warga kota 
b) Tempat rekreasi, wadah dan objek pendidikan 
c) Menggambarkan ekspresi budaya lokal 
- Fungsi Estetika 
a) Pembentuk faktor keindahan arsitektural 
b) Menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota 
c) Menciptakan suasana serasi dan seimbang antara area 
terbangun dan tidak terbangun 
19 
 
d) Meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan 
kota baik dari skala mikro maupun makro. 
Dari Fungsi - fungsi Ruang Terbuka Hijau dapat 
dikombinasikan sesuai dengan kebutuhan, kepentingan dan 
keberlanjutan pada kota seperti perlindungan tata air, keseimbangan 
ekologi dan konservasi hayati. Di kawasan perkotaan penyediaan 
Ruang Terbuka Hijau sangat dibutuhkan karena memiliki manfaat 
yang dapat dirasakan secara jangka panjang serta dapat dirasakan 
secara langsung dan tidak langsung dan Ruang Terbuka Hijau 
berfungsi sebagai penyeimbang ekosistem yang ada di perkotaan. 
 
f. Manfaat Ruang Terbuka Hijau 
Manfaat Ruang Terbuka Hijau secara langsung yang bersifat 
nyata dan cepat, dalam bentuk keindahan dan kenyamanan, sarana 
penelitian, pendidikan dan penyuluhan, sarana rekreasi aktif dan pasif, 
sarana aktivitas sosial bagi warga, serta sarana ruang evakuasi untuk 
keadaan darurat. Sedangkan manfaat Ruang Terbuka Hijau secara 
tidak langsung yang berjangka panjang dan bersifat tidak nyata yaitu 
persediaan cadangan air tanah, penyeimbang ekosistem, pengendali 
poluasi udara, tanah dan air. Dengan demikian hasil penelitian ini 
dapat dilihat dari tabel 1.6 yang memiliki berbagai aspek sebagai  
berikut :  
Tabel 1.7 Manfaat Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
No Aspek Manfaat Ruang Terbuka Hijau 
1 Ekologi - Menyerap kadar karbondioksida dan air 
- Menambah oksigen. Menurunkan suhu 
dengan keteduhan dan kesejukan 
2 Rekreasi - Masyarakat dapat berolahraga, berjalan kaki 
dan aktivitas lainnya 
- Mendapatkan ruang untuk bermain 
3 Planologi  RTH dapat menjadi pembatas antara satu ruang 
dengan ruang lainnya yang berbeda 
peruntukannya 
4 Estetis Memperindah pemukiman, perkotaan, sekolah, 
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mall dan bangunan lainnya. 
5 Ekonomis  - Menjadi lokasi wisata 
- Jenis – jenis tanaman yang mempunyai nilai 
jual dan nilai konsumsi 
6 Pendidikan - Menjadi ruang tempat satwa dan tanaman 
yang bisa dijadikan sarana belajar 
- Mendapat pelajaran soft skill (belajar 
berorganisasi dan menjaga kelestarian 
lingkungan) 
Sumber : Direktorat Jendral Cipta Karya (2016) 
Dari sekian banyak manfaat yang ada diatas, dapat dipahami 
mengapa keberadaan ruang terbuka hijau menjadi sangat penting 
dalam perencanaan wilayah. Untuk itu dalam menjaga kelestarian 
dengan menciptakan lingkungan yang lebih baik dan sehat. Tanpa 
ruang terbuka hijau, sebuah kawasan akan mengalami banyak 
kerugian. 
 
g. Penginderaan Jauh 
Penginderaan jauh adalah suatu ilmu atau seni untuk 
memperoleh informasi tentang suatu obyek, daerah atau fenomena 
melalui analisis data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa 
kontak langsung dengan objek, daerah atau fenoma yang dikaji 
(Lillesand dan Kiefer, 1997 : 1). Dua macam proses yang dikenal 
dalam penginderaan jauh yaitu pengumpulan data dan pengolahan 
data / analisis data. Proses pengumpulan komponen – komponen 
data data harus meliputi hal – hal sebagai berikut :  
a) Perjalanan energi melalui atmosfer 
Atmosfer berfungsi sebagai penghalang dan penggangu sumber 
tenaga atau sinar matahari yang datang. Bagian spektrum 
gelombang elektromagnetik yang dapat mencapai bumi disebut 
dengan “jendela atmosfer”. 
b) Energi atau sumber tenaga 
Penginderaan jauh harus memiliki sumber tenaga untuk 
memancarkan objek di permukaan bumi. Tenaga yang biasa 
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digunakan merupakan elektromagnetik dari matahari dan tenaga 
buatan. 
c) Interaksi energi dengan kenampakan di permukaan bumi 
Kondisi ini dapat terlihat pada rona yang diperoleh, dimana 
setiap objek memiliki karakteristik yang berbeda dalam 
memancarkan tenaga ke sensor.  
d) Sensor 
Sensor berfungsi untuk merekan dan menerima energi yang 
datang dari suatu objek. Kemampuan sensor dalam merekam 
objek terkecil disebut dengan resolusi spasial. Komponen ini 
dalam bentuk perolehan data yang dapat dilakukan secara 
manual visual ( hasil berupa cetak kertas ) dan secara numerik 
atau digital. 
e) Pengguna Data (user) 
Kemampuan pengguna data dalam menerapkan hasil ideraja 
menjadikannya sebagai komponen yang sangat penting untuk 
mendapatkan manfaat langsung dari sistem ini. 
Teknologi pada penginderaan jauh yang semakin 
berkembang maka akan memudahkan manusia dalam mengkaji 
berbagai fenomena di permukaan bumi khususnya dalam hal 
keruangan atau spasial. Penginderaan jauh digunakan dalam 
penelitian berupa citra penginderaan jauh sebagai sumber informasi 
sekunder terdahadap ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH). 
 
h. Citra Google Earth 
Citra Google Earth merupakan software yang dapat melihat 
permukaan bumi menggunakan citra beresolusi tinggi pada daerah 
tertentu. Citra dari google earth memiliki resolusi tinggi tentu 
memberi keuntungan tersendiri untuk meningkatkan ketelitian dalam 
mengidentifikasi Ruang Terbuka Hijau Publik. Citra Google Earth 
yang dapat diunduh secara gratis hanya dengan membutuhkan 
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internet untuk dapat mengaksesnya (Loveland & Irons, 2016).  Pada 
bidang pemetaan, Citra Google Earth mampu melakukan digitasi on 
screen dan melakukan perhitungan jarak dan luas antar titik secara 
cepat. 
 
i. Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Sistem Informasi Geografis merupakan suatu sistem yang 
menekankan pada unsur geografis, istilah geografis merupakan 
bagian dari keruangan atau spasial yang berarti persoalan tentang 
bumi. Istilah informasi geografis mengandung arti informasi 
mengenai tempat – tempat yang ada di permukaan bumi dan 
informasi mengenai keterangan – keterangan yang terdapat di 
permukaan bumi yang posisinya diketahui. Sistem informasi 
geografis merupakan sistem komputer yang memiliki empat 
kemampuan dalam menangani data yang bereferensi geografis yaitu 
masuan, keluaran, manajemen data (penyimpanan dan pengambilan 
data), analisis dan manipulasi data (Prahasta, 2005). 
Tomlin dalam Prahasta, 2001 : 57 mengemukakan Sistem 
Informasi Geografis merupakan sistem manual dan atau komputer 
yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan 
menghasilkan informasi yang mempunyai rujukan spasial atau 
geografis. Secara umum sistem informasi geografis merupakan suatu 
fasilitas untuk mempresentasikan, menginterpretasikan dan 
mempersiapkan fakta atau kondisi nyata di muka bumi. Secara 
khusus sistem informasi geografis merupakan konfigurasi perangkat 
keras dan perangkat lunak komputar yang secara khusus dirancang 
untuk proses akuisi, pengelolaan dan penggunaan data kartografi. 
Esri dalam Prahasta (2002 : 55) mengemukakan bahwa 
Sistem Informasi Geografis merupkan kumpulan terorganisir dari 
perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan 
personil yang dirancang secara efisien untuk memperoleh, 
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meyimpan, meng-update, memanipulasi, menganalisis dan 
menampilkan semua bentuk informasi bereferensi geografis. 
Dermers dalam Prahasta (2002: 55) menjelaskan bahwa 
Sistem Informasi Geografi merupakan sisem komputer yang 
digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, mengintegrasikan dan 
menganalisa informasi yang berhubungan dengan permukaan bumi. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
Sistem Informasi Geografis merupakan sistem komputer yang 
digunakan untuk memanipulasi data geografi. Sistem ini 
diimplementasikan dengan perangkat leras dan perangkat lunak 
komputer yang berfungsi untuk : 
a) Perubahan dan Updating data 
b) Pemanggilan dan presentasi 
c) Analisis data 
d) Penyimpanan data 
e) Manipulasi data 
f) Manajemen dan pertukaran data 
g) Kompilasi data 
h) Akusisi dan verifikasi data 
Pada SIG terdapat 4 program software diantaranya adalah 
Acr Info, Arc View, R2V. Arc View digunakan untuk pemrosesan 
data spasial sedangkan Arc Info untuk output data spasial maupun 
data artrubut termasuk tool untuk analisis. Untuk membentuk data 
tersebut dapat dilakukan pada tabel Aec Vie maupun pada Exell 
(software exell) yang selanjutnya digabungkan pada tabel Arc View. 
Sistem Informasi Geografis terdiri dari tiga komponen dasar 
yang dapat digunakan untuk memasukkan data, proses analisis data 
dan keluaran data. Secara garis besar terdapat tiga komponen yang 





a) Masukan Data 
Masukan data adalah fasilitas yang ada didalam SIG yang 
digunakan untuk menginput data dan merubah data asli ke 
bentuk data yang dapat diterima dan dapat digunakan dalam 
SIG. Subsistem ini merupakan subsistem yang dapat dikatakan 
rumit karena merupakan titik tolak semua aktifitas SIG. 
Subsistem ini harus bisa menjamin bahwa data yang diinput 
sama dengan data yang diterima, ketepatan informasi hanya 
akan diperoleh bila data yang diinput tepat dan benar. 
Data masukan SIG terdiri dari dua tipe yaitu data 
keruangan yang bersangkutan dengan data atribut dan data 
keruangan yang berkaitan dengan lokasi geografis. Sumber data 
untuk SIG dalam penelitian ini berupa petaa grafis yaitu peta 
administrasi, peta sebaran Ruang Tebuka Hijau, peta 
penggunaan lahan. Data grafis diolah komputer jika terlebih 
dahulu dikonversi kedalam bentuk digital. 
Proses pemasukan data atribut dengan menggunakan menu 
tables dirancang untuk mengaitkan antara data atribut dengan 
data grafis. Elemen yang perlu ditambahkan kedalam pilihan ini 
adalah elemen matriks keselarasan penggunaan lahan terhadap 
rencana umum tata ruang kota. 
b) Manipulasi dan Analisis Data 
Subsistem ini berfingsi sebagai pembeda data yang aka 
diproses dalam SIG. Subsitem ini dapat digunakan sebagai 
perubah format data, manipulasi data dan analisis data. 
Selanjutnya adalah proses memasukkan data atribut dengan 
menggunakan menu tables yang dimaksudkan untuk mengaitkan 
antara data atribut dengan data grafis. 
c) Keluaran Data 
Subsistem keluaran data ini difungsikan untuk 
mengilustrasikan informasi ataupun hasil analisa data geografis 
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secara kualitatif ataupun kuantitatif. Keluaran ini dapat berupa 
softcopy yang berupa peta, tabel ataupun arsip elektronik dan 
dalam bentuk hardcopy yang berupa peta yang dicetak dengan 
kertas dengan menggunakan plotter berwarna. Pembuatan layout 
peta dengan menggunakan Arc View versi 3.3, melalui keluaran 
ini user dapat melakukan identifikasi informasi yang diperlukan 
sebagai bahan pengambilan kebijakan atau perencanaan. Ketiga 
subsistem pada SIG ini menyokong jalannya proses pengolahan 
data sehingga dari proses tersebut menghasilkan informasi yang 
bermanfaat. 
 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya tentang Ruang 
Terbuk Hijau sudah bayak dilakukan oleh peneliti di berbagai 
wilayah perkotaan, itu disebabkan karena banyaknya wilayah 
perkotaan yang cukup luas diikuti dengan pembangunan yang cepat 
pula. Penelitian tentang tingkat kecukupan Ruang Terbuka Hijau 
juga penting untuk perencanaan pengembangan suatu kawasan kota 
pada masa yang akan datang.  
Tri Wahyono (2010) dalam Skripsi Fakultas Keguruandan 
Ilmu Pendidikan UNS yang berjudul “Pemanfaatan Citra Ikonos 
Untuk Pemetaan Ruang Terbuka Hijau Di Kecamatan Banjarsari 
Kota Surakarta Tahun 2007” dengan tujuan mengetahui tingkat 
ketelitian citra Ikonos untuk kajian RTH di Kec. Banjarsari, 
mengetahui distribusi spasial RTH di Kec. Banjarsari, mengetahui 
tingkat kecukupan RTH di Kec. Banjarsari. Metode yang dgunkan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptis spasial. Pengumpulan 
data dengan interpretasi citra Ikonos, survey lapangan dan 
dokumentasi. 
Yudi Malis (2014) dalam Skripsi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UNS yang berjudul “Penataan Ruang Terbuka 
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Hijau Kawasan Perkotaan Administratif Klaten Tahun 2013” 
dengan tujuan mengetahui sebaran dan luasan ruang terbuka hijau 
(RTH) di kawasan perkotaan administratif Klaten tahun 2006 dan 
2013, mengetahui proses perubahan luas dan tingkat kecukupan 
ruang terbuka hijau (RTH) setiap desa/kelurahan di kawasan 
perkotaan administratif Klaten tahun 2006 dan 2013, mengetahui 
prioritas penataan ruang terbuka hijau (RTH) kawasan perkotaan 
administratif Klaten tahun 2013. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
Sisi Amelia Rosana (2018) dalam Skripsi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan UNS yang berjudul “Kajian Perubahan 
Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau Dan Kebutuhan Oksigen Di 
Kecamatan Boyolali, Teras Dan Mojosongo Kabupaten Boyolali 
Tahun 2007 dan 2017” dengan tujuan mengetahui perubahan 
ketersediaan RTH, mengetahui tingkat kecukupan RTH, 
mengetahui kebutuhan oksigen dan luas RTH dan mengetahui 
proyeksi kebutuhan oksigen dan luas RTH. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif spasial. 
Pengumpulan data dilakukan dengan interpretasi citra Quickbird, 
survey lapangan dan dokumentasi. 
Mirza Amalia Lutfitasari (2020) dalam Skripsi Fakultas 
Geografi UMS yang berjudul “Analisis Spasial Persebaran Ruang 
Terbuka Hijau Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Oksigen Di Kota 
Yogyakarta” dengan tujuan penelitian menganalisis pola 
persebaran dan luas RTH yang tersedia di Kota Yogyakarta, 
menganalisis besar kebutuhan oksigen berdasarkan jumlah 
penduduk, hewan ternak, dan kendaraan bermotor, menganalisis 
luas RTH yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan oksigen di 
Kota Yogyakarta dan memberikan rekomendasi lokasi 
pembangunan RTH dengan memanfaatkan citra penginderaan jauh. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Metode 
27 
 
analisis terdiri dari analisis tetangga terdekat untuk menentukan 
pola sebaran dan metode gerrarkis untuk memperoleh luas 
kebutuhan RTH berdasarkan kebutuhan oksigen. 
Evanka Vine Aurely (2021) dalam Skripsi Fakultas Geografi 
UMS yang berjudul “Evaluasi Ruang Terbuka Hijau Di Kecamatan 
Mojosongo Kabupaten Boyolali” dengan tujuan mengetahui tingkat 
kecukupan Ruang Tebuka Hijau di Kecamatan Mojosongo dan 
menganalisis persebaran Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan 
Mojosongo. Metode yang digunakan dala penelitian ini merupakan 
metode deskripstif, pengumpulan data dengan interpretasi citra 
Quickbird dan survey lapangan. 
Keempat penelitian sebelumnya di atas diharapkan 
memberikan acuan dalam melakukan penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh peneliti dikarenakan keempat penelitian di atas 
menggunakan metode yang hampir sama dalam memenuhi tujuan 
yang akan dicapai. Dari keempat penelitian sebelumnya di atas juga 
memiliki perbedaan pada tempat penelitian sehingga data yang 
diinput juga berbeda serta analisis data yang berbeda. Perbandingan 
dan perbedaan penelitian – penelitian sebelumnya yang dapat 
berkaitan dengan penelitian evaluasi ruang terbuka hijau dapat 




Tabel 1.8. Perbandingan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya 





Ikonos Untuk Pemetaan 
Ruang Terbuka Hijau Di 
Kecamatan Banjarsari 
Kota Surakarta Tahun 
2007 
1. Mengetahui tingkat 
ketelitian citra Ikonos 
untuk kajian RTH di 
Kec. Banjarsari 
2. Mengetahui distribusi 
spasial RTH di Kec. 
Banjarsari 
3. Mengetahui tingkat 





1. Citra Ikonos mampu 
digunakan untuk kajian 
RTH ketelitian sebesar 91% 
dan komisi sebesar 0,9% 
2. Analisis persebaran RTH 
yang tidak merata 
3. Analisis tingkat kecukupan 
RTH 
2 Yudi Malis 
(2014) 
Penataan Ruang Terbuka 
Hijau Kawasan 
Perkotaan Administratif 
Klaten Tahun 2013 
1. Mengetahui sebaran dan 
luasan ruang terbuka 
hijau (RTH) di kawasan 
perkotaan administratif 
Klaten tahun 2006 dan 
2013. 
2. Mengetahui proses 
perubahan luas dan 
tingkat kecukupan ruang 
terbuka hijau (RTH) 
setiap desa/kelurahan di 
kawasan perkotaan 
administratif Klaten 
tahun 2006 dan 2013 
3. Mengetahui prioritas 





1. Kurun waktu 2006-2013 
luasan ruang terbuka hijau 
mengalami penurunan. 
2. Perubahan luas penggunaan 
lahan dari RTH menjadi 
non RTH dari tahun 2006-
2013. 
3. Analisis Lingkungan 




hijau (RTH) kawasan 
perkotaan administratif 
Klaten tahun 2013 




Terbuka Hijau Dan 
Kebutuhan Oksigen Di 
Kecamatan Boyolali, 
Teras Dan Mojosongo 
Kabupaten Boyolali 
Tahun 2007 dan 2017 
1. Mengetahui perubahan 
ketersediaan RTH  
2. Mengetahui tingkat 
kecukupan RTH,  
3. Mengetahui kebutuhan 
oksigen dan luas RTH 
dan mengetahui proyeksi 






1. Analisis luas RTH di 
Kecamatan Boyolali, 
Kecamatan Mojosongo, 
Kecamatan Teras  
2. Analisis tingkat kecukupan 




3. Analisis tingkat kebutuhan 
oksigennya 
4. Analisis proyeksi RTH dan 
kebutuhan oksigen,  





Terbuka Hijau Terhadap 
Pemenuhan Kebutuhan 
Oksigen Di Kota 
Yogyakarta 
1. Menganalisis pola 
persebaran dan luas RTH 
yang tersedia di Kota 
Yogyakarta,  
2. Menganalisis besar 
kebutuhan oksigen 
berdasarkan jumlah 
penduduk, hewan ternak, 
dan kendaraan bermotor, 
3. Menganalisis luas RTH 








1. Luasan RTH Kota 
Yogyakarta 
2. Pola sebaran yang acak dan 
seragam 
3. Analisis kebutuhan oksigen 
berdasarkan luas RTH 
30 
 






citra penginderaan jauh 
5 Evanka Vine 
Aurely (2021) 
Evaluasi Ruang Terbuka 
Hijau Di Kecamatan 
Mojosongo dan 
Kecamatan Teras  
Kabupaten Boyolali 
1. Menganalisis persebaran 
Ruang Terbuka Hijau di 
Kecamatan Mojosongo 
dan Kecamatan Teras 
2. Mengetahui tingkat 
kecukupan Ruang 
Tebuka Hijau di 
Kecamatan Mojosongo 









1.6 Kerangka Penelitian 
Mengingat perkembangan wilayah Kecamatan Mojosongo dan 
Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali yang fungsi kegiatannya sebagai 
pusat kegiatan perdagangan, industri, jasa dan permukiman, sehingga akan 
mengalami desakan arus perkembangan fungsi kawasan wilayahnya. 
Dampak adanya tekanan pertumbuhan dan kebutuhan sarana dan prasarana 
wilayah yang disertai dengan peningkatan jumlah penduduk akan memberi 
dampak terhadap pemanfaatan lahan yang baru seperti kebutuhan akan 
tempat tinggal hal tersebut sudah menjadi konsekuensi di wilayah. Maka 
Ruang Terbuka Hijau sangat diperlukan sebagai fungsi ekologis. 
Ruang Terbuka Hijau memiliki manfaat sacara langsung dan tidak 
langsung yang sebagian dihasilkan dari adanya fungsi ekologis atau 
kondisi alami yang dapat ditinjau sebagai pembentuk berbagai faktor. 
Secara langsung, manfaat Ruang Terbuka Hijau adalah berupa bahan – 
bahan yang untuk dijual dan kenyamanan fisik. Sedangkan Ruang Terbuka 
Hijau yang manfaatnya tidak langsung adalah perlindungan tata air dan 
konservasi hayati atau keanekaragaman hayati. Ruang Terbuka Hijau juga 
bermanfaat bagi kesehatan dn ameliorasi iklim. 
Ruang Terbuka Hijau yang diperlukan yaitu antara lain ruang 
terbuka hijau tepian jalan, taman kota, lapangan olahraga serta sekitar 
pemakaman umum. Sebelum diadakannya pembangunan Ruang Terbuka 
Hijau dilakukan evaluasi apakah wilayah tersebut sudah sesui dengan 
Undang – Undang yang telah ditetapkan oleh pemerintah setempat. Dalam 
Undang – Undang presentase Ruang Terbuka Hijau yang ditetapkan yaitu 
30% dari luas wilayah. Presentase tersebut dibagi menjadi dua yaitu untuk 
RTH publik sebesar 20%. Apabila dalam evaluasi tersebut sudah 
mencukupi presentase langkah – langkah yang diperlukan untuk 
mempertahankan Ruang Terbuka Hijau yang ada, serta apabila masih 
belum mencapai presentase maka langkah yang harus diambil yaitu dapat 




Selanjutnya untuk mengetahui kerangka penelitian dapat dilihat 























Gambar 1.3 Kerangka Penelitian 
  
Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
30% dari luas wilayah 
20% RTH Publik 
a. Hutan Kota 
b. Taman Kota 
c. Sempadan 
d. Pemakaman 
e. Tepian Jalan 
f. Lapangan Olahraga 
1. Persebaran RTH 
2. Tingkat kecukupan RTH 
 
Sesuai dengan UU 
Tidak sesuai dengan UU 




1.7 Batasan Operasional 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah suatu area yang memanjang, jalur 
dan atau mengelompok yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat 
tumbuh tanaman baik secara alamian maupun dengan sengaja ditanam 
Penyediaan Ruang Terbuka Hijau merupakan kebutuhan Ruang 
Terbuka Hijau di kawasan perkotaan menurut Undang – Undang Nomer 
26 Tahun 2007 tentang Perencanaan Tata Ruang adalah 30% dari luas 
wilayah kota yang dikembangkan. 
Jenis Ruang Terbuka Hijau terdiri dari jenis ruang terbuka hijau publik 
dan ruang terbuka hijau privat menurut PERDA No. 4 Tahun 2016 tentang 
Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau. 
Ruang Terbuka Hijau Privat adalah milik instansi tertentu yang 
digunakan perseorangan yang pemanfaatannya untuk kalangan terbatas. 
Ruang Terbuka Hijau Publik adalah milik pemerintah yang digunakan 
untuk kepentingan masyarakat secara umum. 
Fungsi Ruang Terbuka Hijau adalah fungsi ekologis dengan fungsi 
tambahan yaitu fungsi ekologis, ekonomi, sosial, budaya dan estetika. Dan 
dibagi menjadi dua yaitu fungsi utama dan fungsi tambahan. 
Manfaat Ruang Terbuka Hijau adalah secara langsung yang bersifat 
nyata dan cepat, dalam bentuk keindahan dan kenyamanan, sarana 
penelitian, pendidikan dan penyuluhan, sarana rekreasi aktif dan pasif, 
sarana aktivitas sosial bagi warga, serta sarana ruang evakuasi untuk 
keadaan darurat. Sedangkan manfaat Ruang Terbuka Hijau secara tidak 
langsung yang berjangka panjang dan bersifat tidak nyata yaitu persediaan 
cadangan air tanah, penyeimbang ekosistem, pengendali poluasi udara, 
tanah dan air. 
Elemen Pengisi Ruang Terbuka Hijau adalah kumpulan tumbuhan dan 
tanaman atau vegetasi yang telah diseleksi dan disesuaikan dengan lokasi 
serta rencana dan susunan peruntukannya.  
 
